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BUPATI NGANJUK
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI NGANJUK
NOMOR 14 TAHUN 2026

TENTANG
BATAS DESA GARU KECAMATAN BARON

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI NGANJUK,

a. bahwa Pemerintah Daerah dalam menjalankan Otonomi
Daerah memiliki kewenangan dalam menjalankan fungsi
administratif yang menjadi kewenangannya sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

b. bahwa guna tertib administrasi dan memberikan kepastian
hukum dalam penyelenggaraan urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan suatu desa dengan desa lainnya, perlu
dilakukan penetapan, penegasan dan pengesahan batas
desa;

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 9 ayat (3) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang
Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa, batas desa
hasil penetapan, penegasan dan pengesahan ditetapkan
oleh Bupati dengan Peraturan Bupati;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
datam huruf a, huruf b, dan huruf c perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Batas Desa Garu Kecamatan
Baron;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten di Lingkungan
Propinsi Jawa Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 41) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya Dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten Da1am Lingkungan Propinsi Jawa Timur dan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat
dan Daerah Istimewa Jograkarta (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 27301;
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3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2Ol4 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ot4 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2Ol4 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 69L41;

4. Undang-Undang 23 Tahun 2OL4 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2OLS tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintah Daerah (Lembar Negara Republik Indonesia
Tahun 2OI5 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 56791;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2026 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2Ol4 tentang Desa (L,embaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2026 Nomor 36, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 71691;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016
tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1038);

MEMUTUSKAN

: PERATURAN BUPATI TENTANG BATAS DESA GARU
KECAMATAN BARON.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Nganjuk.
2. Bupati adalah Bupati Nganjuk.
3. Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah yang

dipimpin oleh camat.
4. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengums urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asalusul,
danf atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

5. Batas adalah tanda pemisah antara Desa yang
bersebelahan baik berupa batas alam maupun batas
buatan.

6. Batas Desa adalah pembatas wilayah administrasi
pemerintahan antar Desa yang merupakan rangkaian titik
koordinat yang berada pada permukaan bumi dapat berupa
tanda alam seperti igir/punggung gunung/pegunungan,
median sungai dan/unsur buatan dilapangan yang
dituangkan dalam bentuk peta.

7. Peta Batas Desa adalah peta yang menyajikan semua unsur
batas dan unsur lainnya, seperti pilar batas, garis batas,
toponimi perairan dan transportasi.
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8. Segmen Batas adalah tanda pemisah berupa garis antara 2
(dua) desa/kelurahan yang bersebelahan.

9. Titik Kartometrikyang selanjutnya disingkat TK adalah titik
koordinat penanda batas yang dibuat di atas peta kerja dan
dilengkapi dengan kode unik, deskripsi, dan nilai koordinat.

10. Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah
pilar batas yang dipasang tepat pada garis batas.

Pasal 2

Penetapan Batas Desa Garu Kecamatan Baron bertujuan untuk
menciptakan tertib administrasi pemerintahan, memberikan
kejelasan dan kepastian hukum terhadap batas wilayah Desa
yang memenuhi aspek teknis dan yuridis.

Pasal 3

(1) Dengan Peraturan Bupati ini ditetapkan Batas Desa Garu
Kecamatan Baron.

(2) Desa Garu Kecamatan Baron memliki luas wilayah 2,443
km2 (dua koma empat ratus empat puluh tiga kilometer
persegi)

(3) Desa Garu Kecamatan Baron sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dengan kode Desa sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 4

Batas Desa Garu Kecamatan Baron sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 sebagai berikut:
a. sebelah utara berbatasan dengan Desa Babadan,

Kecamatan Patianrowo;
b. sebelah timur berbatasan dengan Desa Babadan

Kecamatan Patianrowo, Desa Pandantoyo Kecamatan
Kertosono dan Desa Kemaduh Kecamatan Baron;

c. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kemaduh dan
Desa Jekek Kecamatan Baron; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Desa Jekek Kecamatan
Baron, Desa Ngepung dan Desa Babadan Kecamatan
Patianrowo.

Pasal 5

(1) Batas wilayah antara Desa Garu Kecamatan Baron dengan
Desa Babadan Kecamatan Patianrowo dengan Segmen Batas
sebagai berikut:
a. dimulai dari TK.35. 18.09.2002-O9.2OO3- 10.2007-000

dengan koordinatT" 34' 1,403" LS dan 112" 4'9,4O2'BT
pada tepi jalan baron - lengkong yang merupakan simpul
tiga desa yaitu Desa Babadan Kecamatan Patianrowo,
Desa Garu Kecamatan Baron, dan Desa Ngepung
Kecamatan Patianrowo;

b. TK.35.18.09.2002-09.2OO3-10.2O07-0OO lalu
dilanjutkan mengarah ke timur laut mengikuti jala
baron-lengkong sampai pada PBU.35. I8.O9.2OO2-
LO.2OO7-O38 dengan koordinat 7" 33' 49,079" LS dan
112' 4' 23,224" BT yang terletak pada tepi jalan baron-
lengkong;
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c. PBU.35.18.09.20O2-1O.2O07-O38 lalu dilanjutkan
mengarah ke timur melewati lahan pekarangan dan
mengikuti pematang sawah sampai pada
P8U.35.18.09.2O02-IO.2OO7 -O39 dengan koordinat 7'
33' 56,097" LS dan 112" 4' 41,513" BT yang terletak pada
tepi jalan kertosono-lengkong;

d.P8U.35.18.09.20O2-IO.2OO7-O39 lalu dilanjutkan
mengarah ke timur mengikuti jalan sawah sampai pada
P8U.35.18.09.2002-LO.2OO7-O4O dengan koordinat 7"
34' 0,467" LS dan 112' 5' 0,583" BT yang terletak pada
tepi jalan sawah; dan

e. PBU.35.L8.O9.2OO2-LO.2OO7-O4O lalu dilanjutkan
mengarah ke selatan mengikuti pematang sawah sampai
pada PBU.35. 18.O8.2O I3-O9.2OO2-LA.2OO7-O41 dengan
koordinat 7'34' 18,541" LS dan 112" 5'6,900" BTyang
terletak pada pematang sawah yang merupakan simpul
tiga desa yaitu Desa Babadan Kecamatan Patianrowo,
Desa Garu Kecamatan Baron, dan Desa Pandantoyo
Kecamatan Kertosono.

(2) Batas wilayah antara Desa Garu Kecamatan Baron dengan
Desa Pandantoyo Kecamatan Kertosono dengan Segmen
Batas sebagai berikut:
a. dimulai dari PBU.35. 18.08.2013-09.20O2-|O.2OO7 -O4l

dengan koordinat 7o 34' 18,541" LS dan 1I2" 5' 6,900"
BT pada pematang sawah yang merupakan simpul tiga
desa yaitu Desa Pandantoyo Kecamatan Kertosono, Desa
Babadan Kecamatan Patianrowo dan Desa Garu
Kecamatan Baron; dan

b. PBU.35.18.08.2013-09.2OO2-|O.2OO7-O4l lalu
dilanjutkan mengarah ke barat daya mengikuti pematang
sawah sampai pada TK.35. 18.08.2013- 10.2006- 10.2007-
000 dengan koordinat 7" 34' 23,278" LS dan 112' 5'
0,086" BT yang terletak pada tepi jalan sawah yang
merupakan simpul tiga desa yaitu Desa Pandantoyo
Kecamatan Kertosono, Desa Kemaduh dan Desa Garu
Kecamatan Baron.

(3) Batas wilayah antara Desa Garu dengan Desa Kemaduh
Kecamatan Baron dengan Segmen Batas sebagai berikut:
b. dimulai dari TK.35.18.08.2013-10.2006-10.2007-000

dengan koordinatT" 34' 23,278" LS dan ll2' 5'0,086" BT
pada tepi jalan sawah yang merupakan simpul tiga desa
yaitu Desa Pandantoyo Kecamatan Kertosono, Desa
Kemaduh dan Desa Garu Kecamatan Baron;

c. TK.35.18.08.2013-10.2006-10.2007-000 lalu
dilanjutkan mengarah ke barat mengikuti jalan sawah
kemudian ke selatan mengikuti pematang sawah sampai
pada TK.35.18.10.2006-10.2007-001 dengan koordinat
7" 34' 45,411' LS dan 112" 4' 45,084' BT yang terletak
pada pematang sawah;

d. TK.35.18.10.2006-10.2007-OO1 lalu dilanjutkan
mengarah ke barat laut mengikuti pematang sawah
sampai pada PE}U.35.18.10.2O06-2007-O42 dengan
koordinatT" 34'39,568" LS dan ll2" 4' 32,781" BTyang
terletak pada tepi sungai jalan kertosono - lengkong;

d. PBU. 3 5. 1 8. 1 0. 2 0 O 6 -2OOT -O42 lalu dilanjutkan mengarah
ke selatan mengikuti jalan kertosono - lengkong sampai
pada PBU.35. 18. 10.2006-2007 -O32 dengan koordinat 7"
34' 41,393" LS dan ll2" 4' 31,475 8T yang terletak pada
tepi jalan kertosono - lengkong; dan
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e. PBU. 3 5. 1 8. I 0. 20 06 -2OO7 -032 lalu dilanjutkan mengarah
ke barat mengikuti pematang sawah sampai pada
PBU.35. 18. 10.2006-2007 -20O8-O3 1 dengan koordinat 7'
34' 38,013" LS dan 1L2" 4' 19,274' BT yang terletak pada
pematang sawah yang merupakan simpul tiga desa yaitu
Desa Kemaduh, Desa Garu dan Desa Jekek Kecamatan
Baron.

(4) Batas wilayah antara Desa Garu dengan Desa Jekek
Kecamatan Baron dengan Segmen Batas sebagai berikut:
a. dimulai dari PBU.35. 18. 10.2006-2007 -2008-03 I dengan

koordinatT" 34' 38,O13" LS dan ll2" 4' 19,274" BT pada
pematang sawah yang merupakan simpul tiga desa yaitu
Desa Kemaduh, Desa Garu dan Desa Jekek Kecamatan
Baron;

b. PBU.35. 18. 10.2006-2007-2008-03l lalu dilanjutkan
mengarah ke barat mengikuti pematang sawah sampai
pada TK.35. 18. 10.2007 -lA.2OO8-001 dengan koordinat
7' 34' 29,241" LS dan 112" 4' 3,725' BT yang terletak
pada tepi jalan desa;

c. TK.35.18.10.2007-lO.2OO8-001 lalu dilanjutkan
mengarah ke barat melewati pekarangan warga lalu
mengikuti pematang sawah sampai pada
PBU.35. 18.10.2007-2008-037 dengan koordinat 7" 34'
20,580" LS dan tl2' 3' 50,660" BT yang terletak pada tepi
jalan baron - lengkong; darl

d. P8U.35.18. LO.2OO7-2OO8-O37 lalu dilanjutkan
mengarah ke timur laut mengikuti jalan baron - lengkong
sampai pada TK.35.18.09.20O3-10.2007-lO.2OO8-000
dengan koordinat 7" 34' 10.848" LS dan ll2" 3' 58.671"
BT pada jalan baron - lengkong yang merupakan simpul
tiga desa yaitu Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo,
Desa Garu dan Desa Jekek Kecamatan Baron yang di
tandai dengan PABU.3S. 18.09.2003- 10.2007 -2OO8-O43
dengan koordinat 7" 34' 10,968" LS dan Il2" 3' 58,874"
BT pada tepi jalan baron - lengkong yang merupakan
simpul tiga desa yaitu Desa Ngepung Kecamatan
Patianrowo, Desa Garu dan Desa Jekek Kecamatan
Baron.

(5) Batas wilayah antara Desa Garu Kecamatan Baron dengan
Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo dengan Segmen
Batas sebagai berikut:
a. dimulai dari TK.35. 18.09.2003- 1O.2O07-LO.2OO8-000

dengan koordinat 7" 34' 10.848" LS dan 712" 3' 58.671"
BT pada jalan baron - lengkong yang merupakan simpul
tiga desa yaitu Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo,
Desa Garu dan Desa Jekek Kecamatan Baron yang di
tandai dengan PABU.3S. 18.09.2003- 10.2007 -2OO8-O43
dengan koordinat 7" 34' 10,968" LS dan 112' 3' 58,874"
BT pada tepi jalan baron - lengkong yang merupakan
simpul tiga desa yaitu Desa Ngepung Kecamatan
Patianrowo, Desa Garu dan Desa Jekek Kecamatan
Baron; dan

b. TK.35.18.09.2003-1O.2007-|O.2OO8-0OO lalu
dilanjutkan mengarah ke timur laut mengikuti jalan
baron - lengkong sampai pada TK.35. 18.O9.2OO2-
09.2003- lO.2OO7-OO0 dengan koordinat 7' 34' 1,403" LS
dan 112' 4' 9,402" BT yang terletak pada tepi jalan baron
- lengkong yang merupakan simpul tiga desa yaitu Desa
Babadan, Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo dan
Desa Garu Kecamatan Baron.
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Pasal 6

Daftar TK dan Titik Koordinat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 7

(1) Posisi TK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dituangkan
dalam bentuk Peta Batas Desa.

(21 Peta Batas Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 8

Batas Desa Garu Kecamatan Baron sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 7 tidak menghapus hak
atas tanah, hak ulayat, dan hak adat serta hak lainnya pada
masyarakat.

Pasal 9

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap ora"ng mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Nganjuk.

Ditetapkan di Nganjuk
pada tanggal 11 Mei 2026

BUPATI NGANJUK,

ttd.

MARHAEN DJUMADI

Diundangkan di Nganjuk
pada tanggal 11 Mei 2026

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NGANJUK,

ttd.

Drs. NUR SOLEKAN. M.Si
Pembina Utama Madya
NrP. 1966t227 t98602 1 001

BERITA DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2026 NOMOR 14

dengan aslinya
IAN HUKUM,

NIP. 19680 t99202 1 001



LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI NGANJUK
NOMOR 14 TAHUN 2026
TENTANG BATAS DESA GARU KECAMATAN BARON

TITIK KARTOMETRIK DAN TITIK KOORDINAT DESA GARU
KECAMATAN BARON

1. Segmen Batas Desa Garu Kecamatan Baron dengan Desa Babadan
Kecamatan Patianrowo.

2. Segmen Batas Desa Garu Kecamatan Baron dengan Desa Pandantoyo
Kecamatan Kertosono.

3. Segmen Batas Desa Garu dengan Desa Kemaduh Kecamatan Baron.

NO
TITTK

KARTOMETRIK

KOORDINAT GEOGRAFIS KOORDINAT UTM

LINTANG BUJUR x (M) Y (M)

1
TK.35.18.09.2002-
09.2003- 10.2007-ooo

7'34', 1,403" LS tL2" 4',9,402" BT 6L7961.2t7 9t63419.2a5

2
PBU.35.18.09.2002-
10.2007-o38

7" 33',49,079" LS tl2" 4'23,224" gl 618385.780 9L63796.763

J
PBU.35.18.09.2002-
LO.20,07-O39

7" 33' 56,097" LS rL2" 4',41,513" BT 618945.753 9163579.811

4
PBU.35.18.09.2402-
to.2007-o40 7" 34',0,467" LS 112" 5' 0,583" BT 619529.859 9t63444.t62

5
PBU.35.18.08.2013-
09.2002-10.2007-o41 7" 34' 18,541" LS i12" 5' 6,900" BT 6r9722.O82 9162888.560

NO
TITIK

KARTOMETRIK

KOORDINAT GEOGRAFIS KOORDINAT UTM

LINTANG BUJUR x (M) Y (M)

1
PBU.35.18.O8.2013-
09.2002-1o.2007-o4t 7" 34' 18,54L" LS 112' 5' 6,900" BT 6t9722.O42 9162888.560

2
TK.35. i8.O8.2013-
10.2006-10.2007-oo0

7" 34'23,278" LS ll2" 5'0,086" ErT 619512.886 9t62743.584

NO
TITIK

KARTOMSTRIK

KOORDINAT GEOGRAFIS KOORDINAT UTM

LINTANG BUJUR x (M) Y (M)

1
TK.35.18.O8.20L3-
10.2006-10.2007-ooo 7" 34'23,278 13 Ll2" s',0,086" ErT 619512.886 9162743.584

2
TK.35.18.10.2006-
10.2007-001

7" 34'45,4Lt" L5 LL2 4'.45,084" ErT 61905L.444 9t62064.932

J
PBU.35.18.10.2006-
2007-o42 7" 34', 39,568" LS tt2 4'32,78t" BT 6ta674.845 9t62245.325

4
PBU.35.18.10.2006-
2007-o32 7" 34' 41,393. LS ll2" 4'31,475'ErT 6t8634.67r 9t62t49.370

5
PBU,35.18.10.2006-
2007-2008-031

7" 34' 38,013" LS ll2" 4' 19,274" gl 6L4260.994 9162294.tO7
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4. Segmen Batas Desa Garu dengan Desa Jekek Kecamatan Baron.

5. Segmen Batas Desa Garu Kecamatan Baron dengan Desa Ngepung Kecamatan
Patianrowo

BUPATI NGANJUK,

dengan aslinya
IAN HUKUM, MARHAEN DJUMADI

ttd

,
Pembina
NIP. 19680 I 199202 1 001

I

NO
TITIK

KARTOMETRIK

KOORDINAT GEOGRAFIS KOORDINAT UTM

LINTANG BUJUR x (M) Y (M)

1
PBU.35.18.10.2006-
2007-2008-o3t 7'34' 38,013" LS lL2" 4' L9,274" Bt 6t8260.994 9t62294.tO7

2
TK.35.18.1O.2007-
i0.2008-oo1 7" 34'29,241" LS tt2" 4'3,725" W 6t77A5.V5 9162564.719

3
P8U.35.18.10.2007-
2008-037

7" 34'20,580',LS ll2' 3'50,660',BT 617385.403 9t6283t.69r

4
TK.35.18.09.2003-
10.2007- 10.2008-000

7'34' 10.848',LS 112" 3' 58.671" BT 6L763L.627 9163t29.989

5
PABU.35. i8.09.2003-
to.2007-2008-043 7" 34' 10,968" LS lL2" 3',58,874" BT 6t7637.838 9t63t26.31O

NO
TITIK

KAFIOMETRIK
KOORDINAT GEOGRAFIS KOORDINAT UTM

LINTANG BUJUR x (M) Y (M)

1
TK.35.18.09.2003-
10.2007-10.2008-ooo

7" 34' 10.848" LS lL2" 3'.58.671'*BT 61763r.627 9t63t29.989

2
PABU.35.18.O9.2003-
LO.2007-2008-043

7" 34', 10,968" LS tt2" 3'58,874" ErT 617637.838 9163126.310

3
TK.35.18.O9 .2002-
09.2003-10.2007-oo0

7'34' 1,403" LS LL2' 4'.9,402" Bt 6L796t.2L7 91634t9.285



LAMPIRAN II
PERATURAN BUPATI NGANJUK
NOMOR 14 TAHUN 2026
TENTANG BATAS DESA GARU KECAMATAN BARON

A. KODE DESA GARU KECAMATAN BARON

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 300.2.2-2138 Tahun
2025 tentang Pemberian dan Pemutakhiran Kode, Data Wilayah Administrasi
Pemerintahan, dan Pulau, Kode Desa Garu Kecamatan Baron adalah
35.18. LO.2007.

B. PETA BATAS DESA GARU KECAMATAN BARON

PNA BATAS DTSA

DESA GARU

A;:;-+,-.
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BUPATI NGANJUK,

ttd.

MARHAEN DJUMADI
dengan aslinya

HUKUM,

Pembina I
NrP. 1968050 t99202 1 001

,',.!- 'i',

m'


